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Abstract. The purpose of the study was to determine the implementation of Civics learning on
the material "Relationship of Symbols with the Precepts of Pancasila'' and to find out the
application of Pancasila values to fourth-grade students of SD Negeri Purwotomo No. 97. This
research uses qualitative research using the case study method. The results of the study
showed that Civics learning material on the relationship of symbols and Pancasila principles
went well and learning took place actively. The implementation of the Pancasila values from
the first to the fifth precepts has been going well, from the average results of 20 students or
92% of students have implemented the Pancasila values from the first to the fifth precepts, but
there are still some values in the implementation that are not optimal, especially indicators.
Opinions in the value of deliberation and representation have also not been carried out
optimally because students are not confident in themselves and are afraid of being wrong if
their opinion is not right. This there is a need for habituation carried out by parents and
guidance by teachers in schools in the application of Pancasila values so that students are
accustomed to behaving and behaving in accordance with Pancasila values.

Keywords: Elementary School, Learning, Civic Education and Pancasila Values

1. Pendahuluan
Indonesia dikenal sebagai negara yang sangat ramah dan bermoral. Namun berbagai masalah masih
ada yang harus diperbaiki. Salah satu masalah yang dihadapi yaitu perilaku masyarakat yang tidak
sesuai dengan nilai dan norma di masyarakat [1]. Degradasi moral adalah penurunan perilaku
seseorang yang menjadi menyimpang dari peraturan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat
dalam kurun waktu tertentu [2]. Lawrence Kohlberg menyatakan bahwa perkembangan moral seorang
anak berhubungan dengan cara berpikir seorang anak. Seorang anak memiliki kemampuan untuk
melihat, mengamati dan meniru perilaku yang dapat mempengaruhi perkembangan moral anak [3].
Keadaan demikian perlu diperhatikan secara intensif karena generasi muda merupakan
penerus bangsa Indonesia. Negara Indonesia mampu menjadi Negara yang maju apabila
dibangun oleh generasi yang tidak berperilaku baik. Pendidikan merupakan salah satu wadah
yang penting dalam pembentukan moral anak di sekolah [4]. Salah satu mata pelajaran yang
dapat mewujudkan adanya Pendidikan karakter dalam pembentukan moral anak yaitu PPKn
dalam materi Pancasila [5]. Pancasila merupakan dasar Negara bangsa Indonesia yang dibentuk oleh
pendiri bangsa Indonesia. Pancasila merupakan suatu dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) yang dimana terdapat lima sila [6]. Pancasila merupakan dasar negara yang harus dijunjung
dalam kehidupan bermasyarakat sehingga dapat mewujudkan cita-cita negara [7]. Nilai-nilai yang
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terkandung didalam sila-sila Pancasila sudah ada sejak zaman dahulu. Pancasila disusun sedemikian
rupa sesuai dengan kondisi dan lingkungan masyarakat Indonesia [8].

Nilai adalah suatu hal yang berharga, atau suatu kualitas yang patut dimiliki seseorang. Norma
masyarakat adalah perwujudan nilai, ukuran baik maupun buruk yang dipakai sebagai pengarah,
pedoman, pendorong perbuatan manusia di dalam kehidupan bersama [9]. Pancasila memiliki
serangkaian nilai, yaitu ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Nilai-nilai dasar
Pancasila seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan yang bersifat universal,
objektif, artinya nilai-nilai tersebut dapat dipakai dan diakui oleh negara lain. Dalam dunia pendidikan
Pancasila penting sebagai pendoman peserta didik dalam menjalankan kehidupan sosial dengan
lingkunganya. Materi mengenai Pancasila dapat diperoleh salah satunya melalui mata pelajaran
“Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan”. Penerapan nilai Pancasila dapat berjalan dengan baik
apabila guru mengajarkannya sesuai dengan rencana pembelajaran yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran, media pembelajaran dan strategi yang telah disesuaikan dengan kondisi peserta didik
[10].

Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikan yang bersifat multifacet pada lintas
bidang keilmuan disebut sebagai interdisipliner dan multidimensional berdasarkan pada teori-teori
disiplin ilmu-ilmu sosial, secara struktural berlandaskan pada disiplin ilmu politik [11]. Tujuan
pembelajaran PPKn berdasarkan Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) secara umum adalah
untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, bersikap dan berperilaku serta cinta tanah air,
sedangkan tujuan khususnya adalah membentuk moral dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari –
hari [12]. Pengembangan pembelajaran PPKn dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik khususnya dalam perbaikan perilaku peserta didik. Salah satu
komponen yang dapat dilakukan yaitu dengan penerapan nilai-nilai Pancasila secara langsung
[13].

Kemampuan menghadapi tantangan yang sangat dasar dan akan melanda kehidupan sosial,
ekonomi dan politik, bahkan nilai dan norma bangsa maka benteng terakhir adalah keyakinan nasional
atas dasar Negara Pancasila menghadapi tantangan pada era globalisasi yang semakin berkembang
pada saat ini [14]. Penerapan nilai-nilai Pancasila sangat penting bagi siswa, dimana mereka adalah
generasi penerus bangsa yang nantinya akan membangun bangsa Indonesia. Wawancara penelitian
dilakukan pada tanggal 11 November 2021 pada pukul 09.00 WIB di SDN Purwotomo No. 97
bersama dengan wali kelas dan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara Peserta didik hanya
menerima materi secara pengetahuan saja. Dalam penerapannya peserta didik belum menjalankan
sesuai dengan apa yang dipelajarinya. Dalam penerapannya peserta didik belum menjalankan sesuai
dengan apa yang dipelajarinya. Dari hasil pengamatan peserta didik belum melaksanakan kegiatan
sehari-hari sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dengan sempurna. Dengan ini peneliti ingin mengetahui
bagaimana proses pembelajaran PPKn khususnya materi hubungan simbol dan sila Pancasila, serta
bagaimana penerapan nilai-nilai Pancasila yang diterapkan peserta didik Ketika dirumah dan disekolah
terhadap peserta didik kelas IV SDN Purwotomo No. 97.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Purwotomo No. 97. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Objek yang akan diteliti yaitu mengenai
penerapan nilai-nilai Pancasila sesuai dengan sila-sila Pancasila. Pada penelitian proses pengambilan
data melalui observasi, wawancara dan angket yang diisi oleh orang tua peserta didik. Selain itu
penelitian ini juga mengambil data sekunder berupa dokumentasi foto dan video. Pada penelitian ini
menggunakan sampel, dalam pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik purposive sampling yaitu
teknik pengumpulan data sesuai dengan tujuan dari penelitian sebagai pengambilan keputusan [15].
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dari peserta didik kelas IV SDN Purwotomo No. 97
yang berjumlah 22 anak. Pemilihan sampel ditentukan oleh kondisi kecakapan kognitif peserta didik.
Selain itu peserta didik dan orang tua yang kooperatif.

Pengambilan data yang didapat melalui teknik pengambilan data harus diuji validitasnya agar data
tersebut dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian ini menggunakan teknik uji validitas data



menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yaitu mencari sumber yang berbeda dengan cara
yang sama [16]. Narasumber penelitian ini adalah guru, orang tua dan peserta didik. Penelitian yang
dilaksanakan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, kuisioner. Pada
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan memiliki empat komponen yaitu: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik tersebut merupakan Teknik analisis
data berdasarkan Miles dan Huberman.

3. Hasil dan Pembahasan
Pembelajaran PPKn materi hubungan simbol dengan sila Pancasila merujuk pada teori belajar
behavioristik. Teori belajar behavioristik adalah suatu pendekatan yang melihat perubahan perilaku
manusia yang disebabkan karena adanya prinsip, logika dan pembiasaan tingkah laku yang positif [17].
Pancasila memiliki 5 sila dalam setiap sila memiliki simbol dan lambang yang memiliki makna yang
berbeda. Dalam pendekatan behavioristik peserta didik dapat diarahkan untuk berperilaku positif
sesuai nilai Pancasila melalui pembiasaan sikap di sekolah dan di rumah [18]. Pada setiap sila
Pancasila juga terdapat nilai didalamnya. Nilai Pancasila melekat pada kehidupan bangsa Indonesia
untuk dijadikan pedoman dalam penerapan perilaku dan sikap sehari-hari [19]. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan nilai Pancasila untuk dijadikan sebagai bahan penelitian. Nilai tersebut yaitu
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Subjek pada penelitian ini yaitu peserta
didik kelas IV SDN Purwotomo No. 97.
Berdasarkan hasil pengambilan data maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Kegiatan Pembelajaran PPKn Materi Hubungan Simbol Dengan Sila Pancasila

Pembelajaran PPKn materi hubungan sila dan simbol Pancasila dalam penerapan nilai Pancasila pada
peserta didik kelas IV SDN Purwotomo No. 97 sudah berjalan dengan baik dari hasil observasi 94%
kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik. Guru dan peserta didik telah melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan indikator pembelajaran, meskipun ada beberapa indikator yang belum diterapkan secara
maksimal yaitu ada 2 peserta didik yang datang terlambat. Kegiatan pembelajaran berjalan baik dan
tercipta pembelajaran yang aktif. Guru telah menjalankan pembelajaran sesuai dengan rencana
pembelajaran dan peserta didik mampu mengikuti pembelajaran dengan baik dan aktif.
b. Penerapan Nilai Ketuhanan Pancasila Sila Ketuhanan Yang Maha Esa

Tabel 1. Penerapan Nilai Ketuhanan Pancasila Sila Ketuhanan Yang Maha Esa

Nilai Pancasila Indikator Rata-rata Yang
Melaksanakan

Nilai
Ketuhanan

1. Percaya kepada Tuhan sesuai dengan agama masing-masing. 21 Anak
2. Menjalankan kewajiban yang diperintahkan oleh Tuhan. 21 Anak
3. Bersyukur kepada Tuhan. 17 Anak
4. Menghormati antar umat beragama. 21 Anak
5. Menyayangi makhluk ciptaan Tuhan 21 Anak

Rata-rata 20 Anak
Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui bahwa penerapan nilai Pancasila pada nilai ketuhanan
sudah cukup baik. 5 indikator sudah menunjukan bahwa penerapan nilai ketuhanan telah dilaksanakan
dengan baik karena hasil rata-rata menunjukan sebanyak 20 siswa menjalankan nilai ketuhanan dan 1
indikator masih cukup yaitu pada indikator ketiga yaitu bersyukur kepada Tuhan peserta didik masih
belum melaksanakan secara maksimal dikarenakan peserta didik tidak selalu mengingat tuhan ketika
ingin melakukan sesuatu. Hal ini perlu adanya pembiasaan oleh orang tua dan nasehat guru di sekolah.



c. Penerapan Nilai Kemanusiaan Pancasila Sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab
Tabel 2. Penerapan Nilai Kemanusiaan Pancasila Sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab

Nilai
Pancasila

Indikator Rata-rata Yang
Melaksanakan

Nilai
Kemanusiaan

1.Menghormati Orang Tua 21 Anak

2.Menumbuhkan rasa kemanusiaan dalam diri. 21 Anak
3. Bersikap adil. 20 Anak
4. Suka menolong teman. 21 Anak

Rata-rata 20 Anak
Berdasarkan data yang diperoleh penerapan nilai kemanusiaan sudah baik. Peserta didik sudah
memiliki rasa kemanusiaan yang baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil kuesioner yaitu dengan rata-
rata menunjukan sebanyak 20 peserta didik menjalankan nilai kemanusiaan. Maka dapat disimpulkan
peserta didik telah bersikap baik terhadap sesama manusia dan lingkungan sekitar.
d. Penerapan Nilai Persatuan Pancasila Sila Persatuan Indonesia

Tabel 3. Penerapan Nilai Persatuan Pancasila Sila Persatuan Indonesia

Nilai
Pancasila

Indikator Rata-rata Yang
Melaksanakan

Nilai
Persatuan

1. Menjunjung nilai persatuan. 21 Anak
2. Menjunjung sikap toleransi. 21 Anak
3. Mencintai produk dalam negeri. 21 Anak

Rata-rata 21 Anak
Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa penerapan nilai persatuan sudah berjalan dengan baik
dari hasil rata-rata kuesioner sebanyak 21 peserta didik telah menerapkan nilai persatuan. Peserta didik
sudah memiliki rasa toleransi yang baik. Hal ini juga ditunjukan dari hasil wawancara dan observasi
peserta didik sudah saling menghormati antara teman meskipun berbeda agama dan wilayah tempat
tinggal. Peserta didik juga lebih sering menggunakan produk dalam negeri untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari.
e. Penerapan Nilai Permusyawaratan dan Perwakilan Pancasila Sila Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh

Hikmat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan/Perwakilan
Tabel 4. Penerapan Nilai Permusyawaratan dan Perwakilan Pancasila Sila Kerakyatan
Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan/Perwakilan

Nilai Pancasila Indikator Rata-rata Yang
Melaksanakan

Nilai Kerakyatan
dan

Permusyawaratan

1. Mementingkan kepentingan orang lain. 19 Anak
2. Bersikap rendah hati. 21 Anak
3. Berani 19 Anak
4. Memiliki sikap Lapang dada. 20 Anak
5. Memutuskan kesepakatan dengan musyawarah. 18 Anak



Rata-rata 19 Anak
Dari data diatas dapat diketahui bahwa penerapan nilai Permusyawaratan dan Perwakilan sudah
dilaksanakan dengan cukup baik karena hasil rata-rata kuesioner menunjukan 19 peserta didik telah
menerapkan nilai kerakyatan dan permusyawaratan

Dalam indikator 3 dan 4 menunjukan hasil belum maksimal karena peserta didik belum berani
mengemukakan pendapat dan menyampaikan apa keinginan mereka. Hal ini dikarenakan peserta didik
takut jika pendapat maupun keinginan mereka salah dan tidak dapat diterima dengan baik.
f. Penerapan Nilai Keadilan Pancasila Sila Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Tabel 5. Penerapan Nilai Keadilan Pancasila Sila Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat
Indonesia

Nilai Pancasila Indikator Rata-rata Yang
Melaksanakan

Nilai Keadilan 1. Memiliki sifat adil. 21 Anak
2. Bersikap bijaksana. 21 Anak
3. Menggunakan kekuasaan dengan tepat. 21 Anak
4. Mematuhi hukum yang berlaku. 21 Anak
5. Menghargai orang lain. 20 Anak

Rata-rata 20 Anak

Dari hasil data yang diperoleh menunjukan bahwa peserta didik telah menerapkan nilai keadilan
dengan baik hal ini terlihat dari hasil rata-rata kuesioner menunjukan sebanyak 20 peserta didik telah
menerapkan nilai keadilan. Peserta didik sudah menunjukan sikap adil selama di sekolah maupun
dirumah. Peserta didik juga menggunakan kekuasaan dengan tepat dan tidak semena-mena dalam
bersosialisasi dengan teman dan sudah dapat mematuhi hukum yang berlaku.
4. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PPKn materi hubungan
simbol dan sila Pancasila telah terlaksana dengan baik dan aktif sesuai dengan rencana. Penerapan
nilai Pancasila sudah terlaksana dengan baik dengan hasil rata-rata menunjukan 20 peserta didik atau
92% Pada indikator berani mengemukakan pendapat masih rendah dikarenakan peserta didik masih
belum memiliki keberanian untuk mengungkapkan pendapatnya karena kurangnya rasa percaya diri
peserta didik. Peserta didik juga takut melakukan kesalahan dan nantinya bisa mendapat hukuman.
telah melaksanakan nilai Pancasila meskipun ada beberapa indikator yang penerapannya belum
maksimal. Hal ini dikarenakan peserta didik masih oleh karena itu orang tua dan guru perlu melakukan
pembiasaan dan memerintah peserta didik untuk melaksanakan kewajiban dan memberikan peluang
peserta didik untuk berpendapat dan menuangkan keinginannya.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi bahwa pentingnya kegiatan pembelajaran
didalam kelas agar sesuai dengan rencana pembelajaran dan menciptakan kegiatan pembelajaran yang
aktif. Selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi peneliti selanjutnya untuk mengenai
penerapan nilai Pancasila karena peserta didik merupakan generasi penerus bangsa yang nantinya akan
membangun bangsa Indonesia menjadi negara maju. Meskipun penerapan nilai Pancasila belum
terlaksana secara maksimal, penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi guru dan orang tua untuk
membimbing dan membiasakan peserta didik dalam berperilaku sehari-hari berpedoman pada ideologi
bangsa yaitu Pancasila dan nilai Pancasila yang terkandung didalamnya.
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